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Turnbull-turnDunan mempunyai kegunaan yang sangat besar
aalam kehiaupan manusia, antara lain adanya tumbuhan yang
dapat aigunakdn seba”ai obat. Tumbuhan Justicia gendarussa
Eurm.f. (terul arua aaunnya) sejak lama telah digunakan seba-
gai obat tradisional, yaitu sebagai obat untuk mengurangi
rasa sakit, peluruh dahak, peluruh haid, peluruh keringat,
obat memar, otat penurun panas, serta obat KE bagi laki-laki
tetapi zat aktifnya belum diketahui secara pasti.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
tanda khas susunan anatomi dan kandungan kimia daun gondo-
rusa. Adapun njacam golongan senyawa yang diteliti aidasar-
kan pada kemotlaksonomi suku Acanthaceae. Untuk mencapai tu-
juan tersebut [pada penelitian ini digunakan pendekatan anta-
ra golongan sejnyawa yang dikandung dan efek farmakologi dari
sebagian golon an senyawa yang telah diketahui. Dari data
penbgunaan trauisional, kemotaksonomi dan efek farmakologi
sebaoian golon gan senyawa, maka diauga aalam tumbuhan terse-
but menganaung minyaK: menguap, triterpen /sterol, iridoid,
alkaloid, kumarin, flavonoid.

Untuk msngetahui adanya tanda khas susunan anatomi
dilanukan pengamatan mikroskopi terhadap serbuk daun, iris-
an melintang dan irisan membujur daun gondorusa. Untuk pe-
nelitian kanaungan kimia yang terdapat dalam daun gondorusa
dilaituKan aeng =n penyarian bertingkat dari serbuk aaun ber-

aasarkan polar!tas senyawa yang diteliti. penyarian bertingkat
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pengotor disamping senyawa yang diteliti, yang akan mem-

persulit pen”, mbilan keputusan pada tahap identifikasi.
Dari hasil periyarian yang diperoleh dilakukan kroraatogra-
fi lapisan tipis untuk golongan senyawa yang diteliti (ke-
cuali minyak nlenguap dengan metode TAS) dengan fase diam
silika”el GF 754 dan fase gerak yang sesuai. Sebagai pe-
nampak bercak digunakan sinar ultraviolet 254 nm, 566 nm
serta pereaksi yang khas dalam bentuk semprotan serta di-
gunakan beberapa pembanding dari golongan senyawa yang di-
teliti baik asli maupun turunannya.

Hasil pen&amatan raikroskopi menunjukkan adanya tanda
khas susunan aaatomi daun gondorusa,- yaitu berupa stomata
tipe diasitik dan sisik kelenjar yang terdiri dari empat
sel. Berdasarkan kromatogram yang didapat dapat diketahui
bahwa dalam daun gondorusa mengandung paling sedikit : sa-
tu senyawa kumarin (kemungkinan um beliferon), tiga senyawa
flavonoid (kemungkinan tipe flavanon, flavanonol, flavonol
dengan 5-OH atau p-OH atau gugus orto dihidroksi), satu se-
nyawa iriaoid (kemungkinan tipe kornin), empat senyawa tri-
terpen/sterol (kemungkinan satu senyawa stigmasterol dan
yang lain belum diiaentifikasi lebih lanjut), sembilan kom-
ponen rninyak msnguap (kemungkinan komponen penyusunnya ada-
lah seskuiterp n, di mana dua komponen aiantaranya mempunyai
ikatan rangkap dan gugus keton, satu diantaranya mempunyai
ikatan rangkap dan komponen yang lain belum diiaentifikasi

lebih lanjut). Alkaloid tidak dapat ditunjukkan.
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